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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kontroversi vasektomi yang kembali
mengemuka dalam ruang publik Indonesia, khususnya setelah munculnya wacana
penggunaan vasektomi dalam kebijakan bantuan sosial oleh Kang Dedi Mulyadi
(KDM). Perdebatan tersebut melibatkan berbagai kelompok, mulai dari otoritas
keagamaan, akademisi, tenaga kesehatan, pegiat hak reproduksi, hingga masyarakat
luas. Sejumlah ayat Al-Qur’an, yaitu QS. al-An‘am [6]: 151, QS. al-Isra’ [17]: 31,
QS. al-An‘am [6]: 137, QS. an-Nisa’ [4]: 119, QS. asy-Syiira [42]: 49-50, dan QS.
an-Nisa’ [4]: 9, digunakan sebagai dasar argumentasi dalam mendukung maupun
menolak praktik vasektomi. Namun, perdebatan tersebut umumnya masih berfokus
pada penetapan status hukum boleh atau tidak boleh, sementara upaya menelusuri
rasio legis dan merumuskan ideal moral yang melatarbelakangi ayat-ayat tersebut
masih relatif terbatas. Padahal, perumusan ideal moral penting dilakukan agar nilai-
nilai Al-Qur’an tetap mampu merespons persoalan reproduksi kontemporer secara
kontekstual. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji: (1)
bentuk-bentuk kontroversi vasektomi dan ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan
rujukan dalam perdebatan; (2) rasio legis dan ideal moral ayat-ayat tersebut; serta
(3) reinterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap praktik vasektomi melalui
pendekatan double movement Fazlur Rahman. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research). Teori yang
digunakan adalah hermeneutika double movement Fazlur Rahman, yaitu dengan
menelusuri  konteks  historis ayat untuk menemukan rasio legis,
menggeneralisasikannya menjadi ideal moral, kemudian mengaktualisasikannya
dalam konteks kekinian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontroversi vasektomi di Indonesia
berpusat pada perdebatan mengenai fungsi reproduksi, keberlanjutan keturunan,
penggunaan vasektomi dalam kebijakan publik, dan hak reproduksi individu.
Analisis terhadap ayat-ayat yang menjadi rujukan menghasilkan beberapa rasio
legis, yaitu larangan menghilangkan keturunan karena kemiskinan, penolakan
terhadap praktik yang mengancam keberlangsungan keturunan, larangan perubahan
ciptaan Allah yang bersifat merusak, pengakuan terhadap kedaulatan Allah dalam
urusan keturunan, serta perlindungan terhadap generasi yang lemah. Dari
keseluruhan rasio legis tersebut dirumuskan empat ideal moral, yaitu perlindungan
keturunan, integritas ciptaan, pengakuan terhadap keterbatasan manusia dalam
urusan reproduksi, dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan generasi.
Berdasarkan ideal moral tersebut, penelitian in1 menyimpulkan bahwa vasektomi
tidak dapat dipahami sebagai tindakan yang haram secara mutlak maupun
dibolehkan secara bebas. Vasektomi dapat dibolehkan dalam kondisi tertentu
apabila bertujuan mewujudkan kemaslahatan keluarga, menjaga kesehatan, serta
menjamin kualitas generasi. Sebaliknya, vasektomi tidak sejalan dengan ideal
moral Al-Qur’an apabila dijadikan syarat memperoleh bantuan sosial atau
dilakukan karena tekanan ekonomi dan kebijakan. Dengan demikian, penilaian
terhadap vasektomi harus didasarkan pada pencapaian kemaslahatan dan tanggung
jawab moral, bukan pada paksaan struktural.

Kata Kunci: Vasektomi, KDM, Manajemen Reproduksi Laki-Laki, Ideal Moral Al-
Qur’an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 053b/U/1987, tanggal 22 januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

) ba’ B Be

o ta’ It Te

& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim c Je

z ha h ha (dengan titk di bawah)
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S Dal D De
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o Syin Sy es dan ye
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b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

& Gain G Ge

&) fa’ F Ef

é Qaf Q Qi




] Kaf K Ka
J Lam L El
P Mim M Em
o Nun N En
9 Wawu \W% W
2 ha’ H Ha
s Hamzah % Apostrop
S ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
XAV Ditulis Muta’addidah
. Ditulis ‘iddah
s

C. Ta' marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya.

daa ) Ditulis Rahmah
JU Ditulis Khalifah




2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sl g¥) da) S Ditulis Karamah al-awliya’

3. Bilata' marbiutah di akhir kata hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Shdl) B8 Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal pendek
O fathah ditulis A
dad ditulis fa’ala
L Kasrah ditulis I
8 ditulis Zukira
T dammah ditulis U
Gy ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis A
Adals ditulis Jahiliyyah
2 | fathah + ya’ mati ditulis A
(o ditulis Tansa
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kasrah + ya’ mati Ditulis I
pxy Ditulis rahim
4 | dammah + wawu mati Ditulis U
Y3 Ditulis furid
F. Vokal rangkap

1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSin Ditulis Baynakum

2 fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qawl

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

TF
we

puti] Ditulis a’antum
oy Ditulis u’iddat
A Sl il Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1.

Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.
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Ditulis

al-Qur’an

bl

-

Ditulis

al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf'I (el) nya.

slaiddl Ditulis as-sama’

Cadd) Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w2y All (5 Ditulis zawi al-furtd
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belakangan ini, isu vasektomi kembali menjadi perbincangan public setelah
munculnya pernyataan Dedi Mulyadi mengenai pentingnya keterlibatan laki-laki
dalam program keluarga berencana (KB). Polemik tersebut bermula ketika Dedi
Mulyadi mengunjungi sebuah keluarga yang memiliki sebelas orang anak,
sementara sang istri tengah mengandung anak ke dua belas. Dalam kunjungan
tersebut, Dedi Mulyadi menyarankan agar sang suami mengikuti program
vasektomi sebelum menerima bantuan sosial. Pernyataan ini kemudian memicu
perdebatan publik mengenai keterlibatan dan tanggung jawab laki-laki dalam
program pengaturan kelahiran.

Dalam sebuah pernyataan pada Mei 2025, KDM mengusulkan agar
vasektomi dijadikan salah satu syarat bagi penerima bantuan sosial (bansos),
dengan alasan bahwa keluarga miskin yang memiliki terlalu banyak anak rentan
terhadap kemiskinan struktural dan ketidakstabilan sosial.? Ia berpendapat bahwa
salah satu akar kemiskinan adalah “banyak anak tanpa perencanaan,” sehingga
tanggung jawab reproduksi tidak hanya dibebankan pada perempuan, melainkan
juga harus menjadi kesadaran laki-laki.

Pernyataan tersebut memunculkan perdebatan luas di tengah masyarakat

karena menyentuh persoalan agama, hak reproduksi, moralitas hingga kebijakan

! "Dedi Mulyadi Sarankan Ayah dengan 11 Anak Ikut Vasektomi Sebelum Terima Bansos,"
Kompas.com, t.t., https://www.kompas.com.

2 "Mengapa Dedi Mulyadi Inginkan Vasektomi Jadi Syarat Bansos," Tempo.com, 8 Mei
2025 ,https://www.tempo.co/politik/mengapa-dedi-mulyadi-inginkan-vasektomi-jadi-syarat bansos-
1374559?utm_source=com, diakses pada hari Senin 20 Oktober 2025 pukul 18.03 WIB.



negara.perdebatan mengenai vasektomi tidak hanya terjadi di ruang sosial, tetapi
juga berkembang di kalangan otoritas keagamaan. Majelis Ulama Indonesia (MUI)
menegaskan bahwa vasektomi secara umum hukumnya haram, kecuali dalam
keadaan tertentu yang memenuhi syarat syar’i sebagaimana diputuskan dalam
Iitima’ Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia IV di Pesantren Cipasung, Tasikmalaya,
tahun 2012 Ketua MUI Bidang Fatwa, Prof. Asrorun Ni’am Sholeh, menyatakan
bahwa “setiap kebijakan yang mengharuskan atau mendorong masyarakat
melakukan vasektomi tidak boleh ditaati, karena bertentangan dengan prinsip
menjaga keturunan (hifz al-nasl) dalam maqasid al-syari‘ah” .2

Pandangan serupa juga disampaikan oleh MUI Jawa Barat, yang menolak
gagasan KDM dengan menegaskan bahwa vasektomi tergolong menutup jalan
reproduksi yang dilarang kecuali karena alasan medis mendesak.® Sementara itu,
PBNU menilai bahwa menjadikan vasektomi sebagai syarat bansos merupakan
tindakan tidak etis dan berpotensi menyalahi prinsip kemanusiaan.’ Di sisi lain,
Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih dan Tajdid memandang bahwa praktik
sterilisasi, termasuk vasektomi, pada dasarnya tidak diperbolehkan apabila
bertujuan untuk memutus keturunan secara permanen tanpa alasan syar‘i yang jelas.

Namun demikian, Muhammadiyah membuka ruang kebolehan dalam kondisi

3 "Rujuk Hasil Ijtima Ulama Tahun 2012, Komisi Fatwa MUI Tegaskan Vasektomi
Haram,"MUI Jatim, Mei 2025, https://muijatim.or.id/2025/05/08/rujuk-hasil-ijtima-ulama-tahun-
2012-komisi-fatwa-mui-tegaskan-vasektomi-haram, Diakses Paa hari Senin, 20 Oktober 2025 pukul
18.10 WIB.

4"MUI Jawa Barat Tolak Gagasan Vasektomi Jadi Syarat Bansos," Antara News, mei 2025,
https://www.antaranews.com/berita/417593 1/mui-jabar-tolak-gagasan-vasektomi-jadi-syarat-
bansos, Diakses pada hari Senin, 20 Oktober 2025 pukul 18.10 WIB.

5 "PBNU Sebut Vasektomi Jadi Syarat Bansos Tidak Etis,” Kompas.com, Mei 2025,
https://www.kompas.com/nasional/read/2025/05/04/pbnu-sebut-vasektomi-jadi-syarat-bansos-
tidak-etis, Diakses pada hari Senin, 20 Oktober 2025 pukul 18.15 WIB.



tertentu, seperti adanya pertimbangan medis yang kuat atau untuk menghindari
mudarat yang lebih besar. Komnas HAM turut menyatakan bahwa kebijakan
semacam itu bisa melanggar hak reproduksi dan hak privasi warga negara, karena
keputusan terkait tubuh dan reproduksi harus bersifat sukarela.® Di sisi lain, terdapat
pula pandangan yang melihat keterlibatan laki-laki dalam pengendalian reproduksi
sebagai bentuk tanggung jawab bersama dalam rumah tangga. Perbedaan
pandangan tersebut menunjukkan bahwa persoalan vasektomi bukan hanya
persoalan medis, melainkan juga persoalan penafsiran keagamaan.

Adapun ayat-ayat yang menjadi rujukan dalam kontroversi hukum
vasektomi dalam perspektif otoritas keagamaan di Indonesia, khususnya
sebagaimana digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia, merujuk pada sejumlah ayat
Al-Qur’an, antara lain QS. al-An‘am [6]:151, QS. al-Isra’ [17]:31, QS. al-An‘am
[6]:137, QS. asy-Syura [42]:50, serta QS. al-Nisa’ [4]:119. Berikut redaksi dan

terjemahan masing-masing ayat sebagai dasar pemahaman teks:
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Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh
Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah
kamu membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan

¢ Komnas HAM: Wacana Vasektomi Syarat Bansos Langgar Hak Reproduksi,”
Kompas.com, Mei 2025, https://www.kompas.com/nasional/read/2025/05/02/komnas-ham-wacana-
vasektomi-syarat-bansos-langgar-hak, Diakses pada hari Senin, 20 Oktober 2025 pukul 18.26 WIB.



sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan
kepadamu supaya kamu memahami(nya).’”

e}/e/ o b e}}}e/}ed re P I e}/

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa
yang besar.?

2 ale \WL/J} 23 o5 g ﬁj‘ = wf;MJ‘ o rﬂﬁ s gty
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Dan demikianlah pemimpin—pemimpin mereka telah menjadikan

kebanyakan dari orang-orang musyrik itu memandang baik membunuh

anak-anak mereka untuk membinasakan mereka dan untuk

mengaburkan bagi mereka agama-Nya. Dan kalau Allah menghendaki,

niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka tinggallah mereka dan apa
yang mereka ada-adakan.’

K /,x/§ C ///e}e}}#/}ef

Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan
(kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul
siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi

Maha Kuasa.!®
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Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh

mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-

benar memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan

Allah), lalu benar-benar mereka meubahnya". Barangsiapa yang

menjadikan syaitan menjadi pelindung selain Allah, maka
sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.'!

7 https://tafsirweb.com/2275-surat-al-anam-ayat-151.htm.
8TafsirWeb, “Surat Al-Isra Ayat 31: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir,”
https://tafsirweb.com/4635-surat-al-isra-ayat-31.html , diakses 7 April 2026.
 TafsirWeb, “Surat Al-An’am Ayat 137: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir,”
https://tafsirweb.com/226 1 -surat-al-anam-ayat-137.html , diakses 7 April 2026.
10 TafsirWeb, “Surat Asy-Syura Ayat 50: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir,”
https://tafsirweb.com/9140-surat-asy-syura-ayat-50.html , diakses 7 April 2026.
"' TafsirWeb, “Surat An-Nisa Ayat 119: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir,”
https://tafsirweb.com/1651-surat-an-nisa-ayat-119.html , diakses 7 April 2026.



Sementara itu, dalam tradisi Nahdlatul Ulama, penekanan argumentasi lebih
banyak merujuk pada QS. al-Nisa’ [4]:9 sebagai dasar pertimbangan etis dalam

menjaga kualitas generasi:

//////

e

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.!”? Pandangan serupa juga digunakan dalam
pendekatan Muhammadiyah, yang turut menjadikan QS. al-Nisa’ [4]:9
sebagai landasan dalam menekankan pentingnya tanggung jawab
terhadap kualitas dan kesejahteraan generasi.

Penafsiran terhadap ayat-ayat yang digunakan dalam perdebatan vasektomi
selama ini masih cenderung bergerak pada wilayah normatif dan literal, sehingga
pembahasannya lebih banyak berorientasi pada persoalan halal dan haram semata.
Kelompok yang menolak vasektomi umumnya mendasarkan argumentasinya pada
QS. al-An‘am [6]:151 dan QS. al-Isra’ [17]:31 yang berbicara mengenai larangan
membunuh anak karena takut miskin, QS. an-Nisa’ [4]:119 tentang larangan
mengikuti godaan setan untuk mengubah ciptaan Allah, serta QS. asy-Sytra
[42]:49-50 mengenai hak prerogatif Allah dalam memberikan keturunan.
Sementara itu, pithak yang lebih kontekstual sering menggunakan QS. an-Nisa’
[4]:9 untuk menekankan pentingnya mempersiapkan generasi yang kuat dan

sejahtera. Perbedaan penggunaan ayat tersebut menunjukkan bahwa teks Al-Qur’an

12 TafsirWeb, “Surat An-Nisa Ayat 9: Arab, Latin, Terjemah dan Tafsir,”
https://tafsirweb.com/1541-surat-an-nisa-ayat-9.html , diakses 7 April 2026.



dapat melahirkan penafsiran yang beragam dalam merespons isu reproduksi
modern.

Di sisi lain, ayat-ayat tersebut pada dasarnya turun dalam konteks sosial
masyarakat Arab yang berbeda dengan realitas reproduksi masa kini. QS. al-An‘am
[6]:151 dan QS. al-Isra’ [17]:31 turun dalam konteks tradisi pembunuhan anak yang
dilakukan masyarakat Arab karena faktor kemiskinan dan rasa malu sosial.
Sementara QS. an-Nisa’ [4]:119 berkaitan dengan praktik-praktik jahiliyah yang
dipandang sebagai bentuk mengikuti bisikan setan melalui perubahan tertentu
terhadap ciptaan Allah. Adapun QS. asy-Syiira [42]:49-50 menegaskan bahwa
keturunan merupakan bagian dari kekuasaan Allah. Persoalan yang muncul
kemudian adalah ayat-ayat tersebut sering kali langsung digunakan sebagai
legitimasi hukum terhadap vasektomi modern tanpa terlebih dahulu
mempertimbangkan konteks historis turunnya ayat maupun tujuan moral yang
dikandungnya. Padahal, persoalan reproduksi modern berkembang jauh lebih
kompleks, mencakup isu kesehatan reproduksi, pengendalian kelahiran,
kemiskinan struktural, kepadatan penduduk, hingga keterlibatan laki-laki dalam
program keluarga berencana.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya problem akademik dalam studi tafsir
Al-Qur’an, khususnya terkait penggunaan dan penafsiran ayat-ayat reproduksi
untuk menjawab persoalan vasektomi modern. Penafsiran yang terlalu literal sering
kali belum mampu menjelaskan dimensi moral, sosial, dan etis Al-Qur’an dalam
melihat persoalan reproduksi. Akibatnya, pembahasan mengenai vasektomi lebih

banyak berhenti pada persoalan boleh atau tidak boleh, sementara nilai-nilai



tanggung jawab, kemaslahatan keluarga, kualitas generasi, dan keadilan relasi
reproduksi belum sepenuhnya mendapatkan perhatian.

Berangkat dari kondisi tersebut, reinterpretasi terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
tentang reproduksi menjadi penting dilakukan. Reinterpretasi tidak dimaksudkan
untuk mengubah makna Al-Qur’an, melainkan untuk menggali kembali nilai dan
ideal moral yang terkandung di balik teks agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman. Sebab, Al-Qur’an tidak hanya hadir sebagai teks hukum yang bersifat
normatif, tetapi juga sebagai sumber nilai moral yang mampu merespons perubahan
sosial masyarakat.!> Dalam konteks ini, pendekatan hermeneutika double
movement Fazlur Rahman dipandang relevan untuk digunakan. Pendekatan ini
menekankan pentingnya memahami ayat Al-Qur’an melalui dua gerakan, yaitu
menelusuri konteks historis turunnya ayat untuk menemukan ratio legis dan ideal
moralnya, kemudian mengontekstualisasikan nilai moral tersebut ke dalam realitas
sosial modern. Dengan pendekatan ini, penafsiran tidak berhenti pada makna literal
teks, tetapi diarahkan untuk menemukan pesan moral universal Al-Qur’an yang
dapat diterapkan dalam konteks kekinian.'*

Pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman menjadi penting dalam penelitian
ini karena persoalan vasektomi tidak hanya berkaitan dengan boleh atau tidaknya
suatu tindakan medis, tetapi juga menyangkut tanggung jawab moral laki-laki
dalam reproduksi, perlindungan terhadap kualitas generasi, serta relasi keadilan

dalam keluarga. Melalui pendekatan tersebut, ayat-ayat Al-Qur’an tentang

13 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982), hIm. 5-6.

14 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London:
Routledge, 2006), hlm. 43.



reproduksi dapat dibaca secara lebih kontekstual sehingga mampu memberikan
jawaban yang relevan terhadap problem sosial modern tanpa melepaskan nilai dasar
Al-Qur’an itu sendiri.

Hingga saat ini, kajian mengenai vasektomi dalam studi Al-Qur’an masih
lebih banyak didominasi oleh pendekatan fikih normatif. Kajian yang secara khusus
membahas reinterpretasi ayat-ayat reproduksi dalam konteks kontroversi vasektomi
modern, terutama melalui pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman, masih relatif
terbatas. Selain itu, kajian mengenai keterlibatan laki-laki dalam reproduksi juga
masih jarang dikaitkan dengan pembacaan etis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengkaji kontroversi vasektomi KDM dengan
menelaah ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam perdebatan melalui
pendekatan hermeneutika double movement Fazlur Rahman guna menemukan ratio
legis, ideal moral, serta relevansi penafsirannya terhadap dinamika sosial di

Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan arah penelitian yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
1) Apa saja bentuk-bentuk kontroversi isu vasektomi dan ayat-ayat Al-Qur’an apa
saja yang dijadikan rujukan dalam perdebatan tersebut?
2) Bagaimana rasio legis dan ideal moral ayat-ayat reproduksi laki-laki ditinjau

melalui pendekatan hermeneutika double movement Fazlur Rahman?



3) Bagaimana reinterpretasi ayat-ayat reproduksi dalam merespon kontroversi
vasektomi KDM di Indonesia?
C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertutujuan untuk:
1. Untuk menjelaskan bentuk-bentuk kontroversi isu vasektomi serta
menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai rujukan dalam
perdebatan tersebut.
2. Untuk menganalisis rasio legis dan ideal moral ayat-ayat reproduksi laki-
laki melalui pendekatan hermeneutika double movement Fazlur Rahman.
3. Untuk mereinterpretasi ayat-ayat reproduksi laki laki dalam merespon
vasektomi KDM di Indonesia.
Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
kajian tafsir, khususnya dalam penerapan pendekatan hermeneutika Fazlur Rahman
terhadap isu-isu sosial modern. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
memperluas pemahaman tentang konsep tanggung jawab reproduksi dalam Al-
Qur’an yang berlandaskan pada nilai kesetaraan, keadilan, dan kesalingan antara

laki-laki dan perempuan.
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2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi masyarakat, lembaga keagamaan, maupun pemerintah dalam memandang isu
vasektomi dan keterlibatan laki-laki dalam program keluarga berencana dari
perspektif etika Qur’ani. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menumbuhkan kesadaran bahwa reproduksi bukan hanya urusan biologis
perempuan, tetapi merupakan amanah moral yang menuntut tanggung jawab

bersama antara suami dan istri.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah
penelitian karena berfungsi untuk memetakan posisi dan arah penelitian di antara
karya-karya terdahulu, sekaligus menegaskan kontribusi ilmiah yang hendak
diberikan oleh peneliti. Melalui kajian pustaka, peneliti dapat menunjukkan
keunikan dan kebaruan (novelty) dari penelitian yang dilakukan, serta memastikan
bahwa penelitian ini berdiri di atas dasar teori dan temuan yang sudah ada.
Berdasarkan peta penelitian tersebut, kajian pustaka dalam penelitian ini dipetakan
ke dalam tiga fokus utama sebagai berikut.
1. Kajian tentang Isu Vasektomi di Indonesia

Penelitian Atef Fahrudin dkk menelaah populisme kebijakan Gubernur
Jawa Barat Dedi Mulyadi melalui analisis sentimen atas komentar publik di kanal
YouTube Tempo.co. Hasilnya menunjukkan bahwa isu vasektomi sebagai syarat

bantuan sosial menimbulkan polarisasi opini masyarakat: 44,4% sentimen positif,
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36% negatif, dan 19,6% netral. Publik mendukung langkah populis KDM karena
dianggap pro-rakyat, tetapi sebagian menilai tindakan tersebut sebagai bentuk
pencitraan digital. kajian ini berhenti pada aspek politik komunikasi dan belum
menyentuh dimensi etis-religius dari isu vasektomi. Belum ada pembacaan Al-
Qur’an yang menelaah bagaimana tanggung jawab reproduktif laki-laki dapat
dikontekstualisasikan melalui tafsir etis yang menjadi ruang kontribusi penelitian
ini.!s
Penelitian Fatimah Azzahra menjelaskan bahwa partisipasi laki-laki dalam
penggunaan kontrasepsi justru dapat menjadi bentuk perlindungan terhadap hak dan
kesehatan perempuan. Dengan menggunakan kaidah fikih a/-darar yuzal (bahaya
harus dihilangkan), penelitian ini menyimpulkan bahwa vasektomi dapat diterima
secara syar‘i bila bertujuan menghindari mudarat. Namun, penelitian ini masih
bersifat normatif-fighiyah dan tidak mengaitkannya secara langsung dengan nilai-
nilai Qur’ani tentang keadilan dan kesalingan peran dalam keluarga.'¢
Kajian vasektomi dalam perspektif hukum Islam dan etika medis banyak
dibahas oleh Farsya Sharikha Amani dkk. Penelitian tersebut menyoroti
kompleksitas hukum vasektomi akibat perbedaan tafsir para ulama, antara yang
mengharamkan karena dianggap menutup jalan keturunan (kifz al-nasl) dan yang
memperbolehkan dengan alasan medis darurat. Amani dkk. menekankan

pentingnya pendekatan interdisipliner menggabungkan hukum Islam dan etika

15 Atef Fahrudin, dkk, “Atef Fahrudin, dkk., ‘Populisme Kebijakan Gubernur Jawa Barat
Dedi Mulyadi dalam Isu Vasektomi: Analisis Sentimen Komentar Publik di YouTube Tempo.co,’”
MASSIVE: Jurnal llmu Komunikasi 7 (2023): 101-15.

!6Fatimah Azzahra, "Vasektomi dalam Upaya Mengoptimalisasi Perlindungan Kesehatan
Istri Perspektif Kaidah al-Darar Yuza"Jurnal Studi Islam dan Kesehatan, (2023): 27-30.
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medis untuk merekonstruksi norma agama agar lebih kontekstual terhadap
perkembangan medis modern.!’

Abdul Hadi dalam artikelnya menganalisis perkembangan fatwa mengenai
vasektomi. Awalnya, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengharamkan vasektomi
karena dianggap memutus keturunan secara permanen dan bertentangan dengan Aifz
al-nasl. Seiring perkembangan ilmu medis dan kebutuhan sosial, MUI merevisi
fatwanya (2012) dengan membolehkan vasektomi bersyarat yakni jika bersifat
sementara, memiliki tujuan syar‘i, dan tidak membahayakan. Secara medis,
vasektomi terbukti aman dan tidak menurunkan fungsi seksual pria. Hadi
menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam hukum Islam agar tetap
relevan dengan realitas sosial kontemporer. '8

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa isu
vasektomi di Indonesia merupakan fenomena multidimensi yang melibatkan
polemik kesehatan, agama, kebijakan negara, serta respons masyarakat. Namun,
kajian tersebut masih terbatas pada aspek normatif, medis, atau politis, dan belum
mengaitkannya dengan etika Qur’ani maupun konsep tanggung jawab reproduktif
laki-laki yang menjadi fokus utama penelitian ini.

2. Kajian tentang Partisipasi Laki-laki dalam Reproduksi (Diskursus Umum)

17 Farsya Sharikha Amani, dkk., “‘Rekonstruksi Interpretasi Norma Agama terhadap
Kontrasepsi Vasektomi: Telaah Hukum Islam dan Etika Medis,”” Jurnal Bioetika dan Hukum Islam,
2 (2024): 55-72.

18 Abdul Hadi, “Diskursus Vasektomi dalam Paradigma Islam:,” Jurnal Yahdifa 1, no. 1
(2025).
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Rina Yulianti.”’

menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki masih rendah, baik dari segi pemahaman
maupun keterlibatan. Kepedulian laki-laki cenderung terbatas pada penggunaan
kontrasepsi, sementara persoalan kesehatan reproduksi secara lebih luas masih
dianggap sebagai tanggung jawab perempuan. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis dalam hal pembahasan mengenai keterlibatan laki-laki
dalam isu reproduksi. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian. Penelitian
tersebut menitikberatkan pada aspek sosial dan empiris terkait kepedulian laki-laki,
sedangkan penelitian penulis mengkaji isu vasektomi korelasinya dengan ideal
moral manajemen reproduksi dalam Al-Qur’an.

Penelitian yang dilakukan oleh Betrilia, Nakayla Azzahwa, Sudirman
Sitepu, dan Dwi Putri Lestarika’® menunjukkan bahwa ketidaksetaraan gender
menyebabkan perempuan tidak memiliki kendali penuh atas keputusan reproduksi,
yang berdampak pada kesejahteraan fisik, mental, dan sosial, seperti kehamilan
tidak diinginkan, stres, serta terbatasnya akses layanan kesehatan. Selain itu,
rendahnya partisipasi laki-laki dan kuatnya budaya patriarki menjadi faktor utama
dalam ketimpangan tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
penulis dalam hal pembahasan mengenai partisipasi laki-laki dalam isu reproduksi
dan relasi gender. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana

penelitian ini1 menitikberatkan pada analisis kesenjangan gender dan dampaknya

19 Rahmawati dan Rina Yulianti, “Studi Kepedulian Laki-Laki terhadap Kesehatan
Reproduksi Perempuan di Kampung Ranjeng," Jurnal Administrasi Publik 1, no. 2 (2010): 134—142.

20 Betrilia, Nakayla Azzahwa, Sudirman Sitepu, dan Dwi Putri Lestarika, “‘Kesenjangan
Gender dalam Pengambilan Keputusan Kesehatan Reproduksi: Dampak terhadap Kesejahteraan
Perempuan,’” Jurnal Kajian Hukum dan Kebijakan Publik 2, no. 1, Juli 2024.
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secara sosial-hukum, sedangkan penelitian penulis berfokus pada analisis
vasektomi dalam perspektif ideal moral Al-Qur’an, dengan menekankan nilai
tanggung jawab laki-laki, keadilan dalam relasi reproduksi, serta prinsip
kemaslahatan dalam pengendalian keturunan.

Penelitian Nur Azizah menjelaskan bahwa reproduksi dalam Islam
mencakup keseimbangan antara aspek biologis, psikologis, dan spiritual. la
menegaskan bahwa laki-laki sebagai gawwam memiliki tanggung jawab moral dan
spiritual untuk melindungi kesejahteraan keluarga. Menurutnya, prinsip keadilan
dan kesalingan dalam Al-Qur’an menuntut keterlibatan laki-laki yang aktif dalam
menjaga keharmonisan rumah tangga. Artikel ini telah menyinggung nilai-nilai
Islam dalam reproduksi, namun belum mengelaborasi bagaimana prinsip-prinsip
tersebut dapat digali lebih dalam melalui pendekatan tafsir tematik atau
hermeneutik. Inilah ruang kosong yang diisi oleh penelitian ini.*!

Penelitian Siti menyoroti bahwa Al-Qur’an memandang reproduksi sebagai
aktivitas bernilai ibadah apabila dilakukan dalam kerangka keadilan gender, kasih
sayang, dan tanggung jawab sosial. Ia juga menegaskan pentingnya kolaborasi
antara laki-laki dan perempuan dalam menjaga kualitas keturunan. Kajian ini sudah
mengangkat etika reproduksi dari sudut pandang Qur’ani, namun belum secara
spesifik membahas peran laki-laki sebagai subjek reproduksi dalam konteks

kontemporer. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan

2! Nur Azizah, “‘Manajemen Kesehatan Reproduksi dalam Islam,”” Jurnal Al-Ijtima iyyah
8 (2022): 145-60.
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tersebut dengan fokus pada keterlibatan laki-laki dan relevansinya terhadap prinsip
moral Al-Qur’an.??
3. Kajian tentang Peran/Manajemen Reproduksi dalam Islam dan Perspektif Al-
Qur’an

Penelitian yang dilakukan oleh Islamiyatur Rokhmah*penelitian ini
menggunakan metode library research dengan pendekatan tafsir tematik (maudhii‘i)
untuk mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi,
baik dari aspek biologis maupun sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-
Qur’an membahas kesehatan reproduksi secara komprehensif, mulai dari
penciptaan manusia, kehamilan, menyusui, hingga pengaturan kelahiran (keluarga
berencana). Dalam konteks pengendalian reproduksi, penelitian ini menjelaskan
bahwa Islam memperbolehkan pengaturan kelahiran dalam kondisi tertentu (darurat
dan maslahat), namun tidak membenarkan tindakan yang mengarah pada
pemandulan permanen tanpa alasan yang dibenarkan. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian penulis dalam hal pembahasan reproduksi dalam
perspektif Al-Qur’an. Namun, perbedaannya terletak pada fokus kajian, di mana
penelitian ini masih bersifat umum dan global dalam membahas kesehatan
reproduksi, sedangkan penelitian penulis secara khusus menitikberatkan pada
analisis vasektomi dalam perspektif ideal moral Al-Qur’an.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Murni menunjukkan bahwa Al-Qur’an

memberikan pedoman normatif terkait kesehatan reproduksi, di antaranya larangan

22 Siti Mahmudah, “Etika Reproduksi dalam Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Studi Gender
Islam (Musawa) 20 (2021): 201-18.

2 Islamiyatur Rokhmah, "Kesehatan Reproduksi dalam Perspektif Al-Qur’an,"Jurnal
Kebidanan dan Keperawatan 13, no. 2, Desember 2017.
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melakukan hubungan seksual saat haid karena berpotensi menimbulkan gangguan
kesehatan bagi laki-laki dan perempuan. Selain itu, penelitian ini menegaskan
bahwa pengelolaan reproduksi harus dilakukan secara sehat, etis, dan sesuai dengan
nilai-nilai agama, serta menekankan pentingnya tanggung jawab bersama antara
suami dan istri dalam menjaga kesehatan reproduksi.?*

Tegar Daffa Al-Firdaus dkk membahas fenomena childfree melalui tafsir
Quraish Shihab terhadap QS. al-Baqarah ayat 233. Kajian ini menunjukkan bahwa
keputusan untuk tidak memiliki anak tanpa alasan syar‘i bertentangan dengan nilai
Islam, karena salah satu tujuan pernikahan adalah menjaga keturunan (hifz al-nasl).
Islam memandang anak sebagai amanah yang harus dijaga, dirawat, dan dididik
dengan kasih sayang.?

Penelitian yang dilakukan oleh Fatih Akbar Nur mengkaji vasektomi
sebagai metode kontrasepsi laki-laki dalam perspektif Al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan tafsir magashidi sebagaimana dikembangkan oleh Abdul
Mustaqim. Pendekatan ini menekankan pada tujuan-tujuan syariat (maqashid al-
shariah), seperti menjaga jiwa (4ifz al-nafs) dan menjaga keturunan (4ifz al-nasl).
Melalui analisis terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan tanggung
jawab reproduksi, seperti QS. Al-Isra: 31 dan QS. An-Nisa: 9, penelitian tersebut

menyimpulkan bahwa vasektomi diperbolehkan dalam Islam selama memenuhi

2 Dewi Murni, "Kesehatan Reproduksi Menurut Al-Qur’an (QS. Al-Baqarah/2: 222-223),"
Jurnal Ulunnuha Vol. 8 No. 2, Desember 2019.

25 Tegar Daffa Al Firdaus dkk., “Childfree Perspektif Quraish Shihab: Analisis Tafsir Al-
Mishbah terhadap QS. Al-Baqarah Ayat 233,” TarunaLaw: Journal of Law and Syariah 3, no. 02
(Juli 2025): 117-30, https://doi.org/10.54298/tarunalaw.v3i102.452.
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prinsip kemaslahatan, seperti menjaga kesehatan, kesejahteraan keluarga, serta
tanggung jawab terhadap keturunan.?¢

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Fatih Akbar Nur terletak
pada isu yang dikaji, yaitu sama-sama membahas vasektomi dalam perspektif Al-
Qur’an, serta penggunaan ayat-ayat yang berkaitan dengan tanggung jawab
reproduksi, meskipun penelitian ini menggunakan enam ayat, sedangkan Fatih
Akbar Nur hanya menggunakan dua ayat. Sementara itu, perbedaan utama terletak
pada pendekatan yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
hermeneutika, khususnya model double movement yang dikembangkan oleh Fazlur
Rahman, yang menekankan pada pembacaan kontekstual dan reinterpretasi ayat-
ayat Al-Qur’an.

Berbeda dengan penelitian Fatih Akbar Nur yang cenderung menghasilkan
kesimpulan normatif terkait kebolehan vasektomi berdasarkan prinsip
kemaslahatan, penelitian ini menunjukkan bahwa persoalan vasektomi tidak dapat
direduksi pada dikotomi boleh atau tidak. Melalui pendekatan hermeneutik,
penelitian ini mengungkap adanya keragaman pandangan dalam otoritas
keagamaan serta menghasilkan konstruksi nilai moral Al-Qur’an yang meliputi
penjagaan jiwa dan keturunan, pemeliharaan fitrah penciptaan, batas intervensi
manusia dalam kedaulatan ilahi, serta tanggung jawab terhadap kualitas generasi.
Dengan demikian, vasektomi dipahami secara kontekstual sebagai bagian dari

tanggung jawab reproduksi laki-laki dalam kondisi tertentu, namun menjadi

26 Fatih Akbar, Ayat-Ayat tentang Program KB Vasektomi (Studi Analisis Tafsir Maqasidi
dan Ilmu Kesehatan) (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).
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problematis ketika dipaksakan melalui mekanisme struktural, seperti syarat bantuan
sosial. Oleh karena itu, penelitian ini tidak berhenti pada penetapan hukum,
melainkan menawarkan kerangka etis yang bersifat dinamis, kontekstual, dan kritis
terhadap relasi kuasa dalam praktik reproduksi.

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah dipaparkan, dapat dilihat bahwa
kajian mengenai vasektomi di Indonesia umumnya berfokus pada aspek kebijakan,
kesehatan, hukum Islam, serta respons masyarakat terhadap polemik yang muncul,
termasuk dalam kasus kebijakan KDM. Di sisi lain, kajian tentang reproduksi juga
telah menyinggung persoalan partisipasi laki-laki dan relasi gender, meskipun lebih
banyak dikaji dari sudut pandang sosial dan empiris. Sementara itu, beberapa
penelitian dalam perspektif Al-Qur’an telah membahas reproduksi secara umum,
namun masih bersifat normatif dan belum secara khusus mengaitkannya dengan isu
vasektomi dalam konteks kontemporer. Namun demikian, belum banyak penelitian
yang secara khusus mengkaji bentuk-bentuk kontroversi vasektomi dengan
menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan rujukan dalam perdebatan tersebut,
sekaligus menganalisisnya melalui pendekatan hermeneutika double movement
Fazlur Rahman.

Selain itu, kajian yang menguraikan rasio legis ayat, merumuskan legislasi
aktualnya, serta menghubungkannya secara langsung dengan dinamika sosial
seperti kasus vasektomi KDM di Indonesia juga masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah

kontroversi vasektomi, menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar
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perdebatan melalui pendekatan hermeneutik, serta menjelaskan relevansinya dalam

konteks sosial-kontemporer di Indonesia.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan arah
konseptual sekaligus memperjelas posisi analisis terhadap tema keterlibatan laki-
laki dalam manajemen reproduksi. Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika
double movement Fazlur Rahman sebagai kerangka analisis penafsiran. Melalui
pendekatan ini, penelitian berupaya menafsirkan ulang ayat-ayat Al-Qur’an agar
tetap kontekstual dan mampu menjawab problem sosial kontemporer terkait
vasektomi.  Konsep pengelolaan reproduksi dalam Islam pada hakikatnya
menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi yang seimbang dalam
menjalankan hak serta tanggung jawab terkait fungsi biologis, sosial, dan moral.
Al-Qur’an tidak membebankan persoalan reproduksi hanya kepada perempuan,
melainkan memandangnya sebagai tanggung jawab bersama dalam menjaga
keberlangsungan keturunan, keharmonisan keluarga, serta kualitas generasi yang
akan lahir. Akan tetapi, dalam realitas sosial, perempuan kerap menjadi pihak yang
paling banyak menanggung beban reproduksi.

Dalam konteks tersebut, vasektomi sebagai tindakan medis yang
menghentikan fungsi reproduksi laki-laki menimbulkan berbagai polemik di tengah
masyarakat, terlebih ketika dikaitkan dengan program bantuan sosial. Perdebatan
yang muncul tidak hanya terjadi pada level masyarakat umum, tetapi juga di

kalangan otoritas keagamaan. Masing-masing otoritas memiliki argumentasi yang
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bersumber dari Al-Qur’an, hadis, sunnah, maupun kajian fikih. Adapun ayat-ayat
yang sering dijadikan landasan dalam pembahasan vasektomi antara lain QS. al-
An‘am [6]:151, QS. al-Isra’ [17]:31, QS. al-An‘am [6]:137, QS. asy-Sytra [42]:50,
dan QS. al-Nisa’ [4]:119. Beragamnya penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut
menunjukkan adanya perbedaan cara pandang dalam memahami persoalan
vasektomi, sehingga diperlukan pendekatan penafsiran yang lebih terbuka,
kontekstual, dan mampu membaca tujuan moral Al-Qur’an secara lebih
komprehensif.

Dalam konteks inilah teori hermeneutika double movement yang
dikembangkan Fazlur Rahman menjadi relevan. Teori ini menegaskan bahwa
penafsiran Al-Qur’an harus bergerak dua arah. Gerakan pertama adalah kembali
pada konteks historis dan moral masyarakat saat wahyu diturunkan, dengan tujuan
memahami problem sosial yang menjadi latar lahirnya teks Al-Qur’an. Langkah ini
menuntut penafsir untuk menelaah kondisi masyarakat Arab pra-Islam, adat
istiadat, sistem sosial, hingga peristiwa penting yang memengaruhi pola kehidupan
mereka. Dari situ, penafsir berupaya menemukan makna mendasar dari teks sebagai
jawaban atas persoalan spesifik di masa Nabi. Selanjutnya, makna-makna tersebut
digeneralisasi menjadi prinsip moral universal yang bersumber dari ajaran Al-
Qur’an, seperti nilai keadilan, tanggung jawab, dan keseimbangan sosial.?’

Gerakan kedua adalah proses penerapan prinsip-prinsip moral universal
tersebut ke dalam konteks kekinian. Pada tahap ini, ajaran Al-Qur’an diuji

relevansinya terhadap problem sosial modern, seperti isu keadilan gender, etika

27 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition.
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keluarga, dan partisipasi laki-laki dalam pengelolaan reproduksi. Jika pemahaman
terhadap teks gagal menjawab realitas masa kini, maka penafsiran tersebut dinilai
belum berhasil memahami tujuan moral Al-Qur’an secara menyeluruh. Oleh karena
itu, Fazlur Rahman menekankan pentingnya ijtihad sebagai bentuk aktualisasi nilai-
nilai Al-Qur’an yang tetap setia pada prinsip dasarnya, namun terbuka terhadap
perubahan sosial yang berbeda dari masa turunnya wahyu.?®

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menunjukkan bahwa
penafsiran Al-Qur’an tidak cukup berhenti pada makna literal semata, melainkan
harus diarahkan pada upaya menggali ideal moral yang berada di balik teks. Dengan
perspektif tersebut, Al-Qur’an dapat terus hadir sebagai sumber nilai etis yang
dinamis dan tetap relevan dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer,

termasuk isu manajemen reproduksi seperti vasektomi.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan bagian penting dalam suatu karya ilmiah
karena menjelaskan langkah-langkah sistematis yang digunakan peneliti untuk
memperoleh, mengolah, dan menganalisis data secara ilmiah. Dalam konteks
penelitian tafsir, metode penelitian tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis,
tetapi juga sebagai kerangka epistemologis yang menuntun peneliti memahami teks
Al-Qur’an secara kontekstual dan komprehensif.

1. Jenis Penelitian

28 Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Seluruh data diperoleh dari sumber literatur, baik
primer maupun sekunder, tanpa melibatkan observasi lapangan. Fokus utama
penelitian ini adalah menelaah teks-teks Al-Qur’an dan karya tafsir yang relevan
dengan isu tanggung jawab reproduktif laki-laki, serta menafsirkannya dengan teori
hermeneutika double movement Fazlur Rahman
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari berbagai pemberitaan media, serta konten pada platform
digital seperti YouTube dan TikTok, yang digunakan untuk melihat dinamika
kontroversi vasektomi yang berkembang di masyarakat, khususnya setelah
munculnya pernyataan dari Dedi Mulyadi. Selain itu, penelitian ini menggunakan
kerangka teori double movement dari Fazlur Rahman sehingga proses analisis
dilakukan melalui dua tahapan utama, yaitu analisis mikro dan analisis makro.
Analisis mikro difokuskan pada pemahaman ayat secara tekstual dengan
memperhatikan aspek kebahasaan, historis, serta konteks turunnya ayat. Sementara
itu, analisis makro diarahkan pada upaya merumuskan nilai-nilai moral universal
Al-Qur’an agar dapat dipahami dan diterapkan secara kontekstual terhadap
persoalan yang dikaji.>’Pada tahap mikro, analisis dilakukan dengan menelusuri
konteks turunnya ayat melalui kitab-kitab asbab al-nuzil seperti Lubab al-Nugqiil fi
Asbab al-Nuzil karya al-Suyiiti serta kitab-kitab tafsir klasik yakni tafsir ath-

thabari, tafsir ibnu katsir dan tafsir kontemporer al-misbah karya Quraish Shihab.

» Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition.
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Tahap analisis konteks makro dilakukan untuk menemukan nilai dan prinsip
moral universal dari ayat-ayat yang sebelumnya telah dikaji melalui analisis mikro.
Proses analisis ini merujuk pada pemikiran Fazlur Rahman, khususnya dalam karya
Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (1982) dan Major
Themes of the Qur’an (2009). Kedua karya tersebut digunakan sebagai landasan
dalam menerapkan metode double movement, yaitu bergerak dari konteks historis
ayat menuju perumusan prinsip moral, kemudian mengembalikan prinsip tersebut
ke dalam konteks sosial kontemporer.’® Selain bersumber dari kajian teoritis,
analisis makro dalam penelitian ini juga diperkuat dengan berbagai pemberitaan
dari media yang kredibel mengenai kontroversi vasektomi. Berita-berita tersebut
digunakan untuk melihat bagaimana polemik vasektomi berkembang di ruang
publik serta bagaimana isu tersebut dipahami dalam konteks sosial dan keagamaan
masa kini.

Data sekunder mencakup berbagai literatur akademik yang mendukung
analisis tematik dan kontekstual seperti buku, artikel jurnal, disertasi, dan penelitian
terdahulu yang relevan dengan tema tafsir tematik Fazlur Rahman, gender, dan
tanggung jawab reproduksi dalam Islam.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian

kepustakaan yaitu penelitian yang menjadikan berbagai sumber tertulis sebagai

bahan utama dalam memperoleh data. Teknik ini digunakan karena objek kajian

30 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur 'an (Chicago: The University of Chicago Press,
2009).
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penelitian berfokus pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an serta dinamika kontroversi
vasektomi yang berkembang dalam ruang publik dan wacana keagamaan.

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan reproduksi laki-
laki dan pengendalian keturunan, kitab-kitab tafsir, karya Fazlur Rahman mengenai
hermeneutika double movement, serta berbagai fatwa dan pandangan lembaga
keagamaan terkait vasektomi. Selain itu, data primer juga diambil dari pemberitaan
media dan konten digital yang membahas kontroversi vasektomi pada kasus Kang
Dedi Mulyadi (KDM), karena data tersebut merepresentasikan dinamika perdebatan
yang berkembang di masyarakat.Adapun data sekunder diperoleh dari buku, jurnal
ilmiah, tesis, disertasi, artikel, dan berbagai literatur lain yang berkaitan dengan isu
vasektomi, kesehatan reproduksi, hermeneutika Al-Qur’an, serta konsep tanggung
jawab reproduksi laki-laki dalam Islam.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri, membaca, dan
mencatat berbagai literatur yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data-data tersebut diklasifikasikan berdasarkan tema pembahasan,
seperti kontroversi vasektomi, ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan
argumentasi, penafsiran para mufasir, serta konsep ideal moral dalam manajemen
reproduksi laki-laki. Pengelompokan data ini dilakukan untuk memudahkan proses
analisis dan penarikan kesimpulan dalam penelitian.

4. Teknik Analisis data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

hermeneutika double movement Fazlur Rahman. Teknik ini digunakan untuk
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memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara kontekstual dengan menelusuri makna
historis ayat sekaligus merumuskan relevansinya terhadap persoalan kontemporer
mengenai vasektomi dan manajemen reproduksi laki-laki. Analisis dilakukan
secara bertahap terhadap data-data yang diperoleh dari berbagai sumber
kepustakaan, baik berupa ayat-ayat Al-Qur’an, kitab tafsir, buku, jurnal, fatwa
lembaga keagamaan, maupun pemberitaan media yang berkaitan dengan
kontroversi vasektomi di Indonesia. Tahap pertama analisis dilakukan dengan
mengumpulkan dan mengklasifikasikan data berdasarkan fokus penelitian, yaitu
kontroversi vasektomi, pandangan otoritas keagamaan, ayat-ayat Al-Qur’an yang
dijadikan dasar argumentasi, serta konsep manajemen reproduksi laki-laki dalam
Islam.

Langkah kedua adalah melakukan analisis mikro (micro analysis) terhadap
ayat-ayat yang menjadi objek penelitian. Pada tahap ini, peneliti menelaah aspek,
asbab al-nuzill, serta penafsiran para mufasir klasik dan kontemporer untuk
menemukan konteks historis turunnya ayat dan ratio legis yang
melatarbelakanginya. Analisis ini dilakukan terhadap ayat-ayat yang berkaitan
dengan reproduksi dan keturunan, seperti QS. al-An‘am [6]:151, QS. al-Isra’
[17]:31, QS. al-An‘am [6]:137, QS. an-Nisa’ [4]:119, QS. asy-Sytra [42]:50, dan
QS. an-Nisa’ [4]:9.

Langkah ketiga adalah melakukan analisis makro (macro analysis) dengan
menggunakan teori hermeneutika double movement Fazlur Rahman. Pada tahap ini,
nilai-nilai moral universal dari ayat-ayat tersebut digeneralisasikan menjadi prinsip-

prinsip etis Al-Qur’an, seperti menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga keturunan (hifz
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al-nasl), menjaga fitrah penciptaan, serta tanggung jawab terhadap kualitas
generasi. Langkah terakhir adalah mengontekstualisasikan nilai-nilai moral tersebut
dengan fenomena vasektomi dalam kasus Kang Dedi Mulyadi (KDM) di Indonesia.
Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai pandangan otoritas
keagamaan, baik yang menolak maupun yang membolehkan vasektomi dalam
kondisi tertentu, sehingga diperoleh pemahaman yang kontekstual mengenai
relevansi penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an terhadap persoalan reproduksi modern.
Melalui teknik analisis ini, penelitian tidak hanya bertujuan menjelaskan makna
tekstual ayat, tetapi juga menggali ideal moral Al-Qur’an agar tetap relevan dalam
menjawab dinamika sosial kontemporer.
5. Teknik Penyajian Data

Teknik penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif-
analitis. Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber kepustakaan disusun,
diklasifikasikan, dan dipaparkan secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian.
Penyajian data dilakukan untuk memudahkan proses pemahaman terhadap
kontroversi vasektomi, ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan rujukan, serta hasil
analisis hermeneutika terhadap ayat-ayat reproduksi laki-laki dalam Al-Qur’an.

Data disajikan berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan
rumusan masalah penelitian. Pertama, penyajian data mengenai bentuk-bentuk
kontroversi vasektomi di Indonesia, khususnya pada kasus Kang Dedi Mulyadi,
yang meliputi pandangan kelompok yang menolak dan mendukung vasektomi
beserta argumentasinya. Kedua, penyajian data mengenai ayat-ayat Al-Qur’an

yang digunakan dalam perdebatan tersebut, baik yang berkaitan dengan larangan
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membunuh anak, perubahan ciptaan Allah, kedaulatan keturunan, maupun
tanggung jawab terhadap generasi.

Selanjutnya, data hasil penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an disajikan secara
bertahap berdasarkan pendekatan hermeneutika double movement Fazlur Rahman.
Penyajian dimulai dari konteks historis turunnya ayat, penafsiran para mufasir,
hingga perumusan nilai-nilai moral universal yang terkandung di dalam ayat
tersebut. Dengan teknik ini, data tidak hanya disajikan dalam bentuk kutipan teks,
tetapi juga dipaparkan melalui penjelasan yang sistematis dan kontekstual.

Penyajian data juga dilakukan dengan menghubungkan hasil penafsiran
ayat-ayat Al-Qur’an dengan realitas sosial kontemporer, khususnya polemik
vasektomi dalam kebijakan KDM. Dengan demikian, data disusun secara runtut
mulai dari konteks teks, interpretasi, hingga relevansinya terhadap fenomena sosial
yang diteliti. Agar penyajian data lebih mudah dipahami, peneliti menggunakan
pola pembahasan tematik sesuai sistematika penelitian. Dengan teknik tersebut,
data yang bersifat kompleks dapat dipaparkan secara runtut, terstruktur, dan saling
berkaitan sehingga mampu menunjukkan hubungan antara teks Al-Qur’an,
penafsiran, serta realitas sosial kontemporer terkait isu vasektomi dan manajemen

reproduksi laki-laki.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun ke dalam lima bab yang saling berkaitan secara logis

dan metodologis. Setiap bab disusun untuk menjawab rumusan masalah secara



28

sistematis mulai dari landasan teoritis hingga penerapan hermeneutika Fazlur
Rahman terhadap isu reproduksi laki-laki dalam konteks kontemporer.

Bab I: Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan yang melandasi pentingnya
penelitian tentang keterlibatan laki-laki dalam manajemen reproduksi. Di dalamnya
juga dijabarkan identifikasi masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, serta
sistematika penulisan. Bab ini berfungsi sebagai fondasi konseptual untuk
menunjukkan arah dan relevansi penelitian terhadap kajian tafsir kontemporer.

Bab II: Tinjauan Umum tentang Vasektomi dan Reproduksi Laki-Laki dalam
Perspektif Islam

Bab II memuat landasan teoritis yang menjadi dasar penelitian. Pada bab ini
dibahas pengertian vasektomi secara umum, pandangan Islam mengenai vasektomi,
serta konsep reproduksi laki-laki dalam Al-Qur’an dan pandangan Islam secara
lebih luas. Bab ini bertujuan memberikan gambaran awal sebelum masuk ke
pembahasan kasus.

Bab III: Bentuk-bentuk kontroversi yang muncul dalam isu vasektomi pada kasus
KDM serta menguraikan ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan sebagai rujukan
dalam perdebatan tersebut Bab ini diarahkan untuk menjawab rumusan masalah
pertama yang membahas bentuk-bentuk kontroversi yang muncul dalam isu
vasektomi pada kasus KDM. Selain itu, bab ini juga menguraikan ayat-ayat Al-
Qur’an yang digunakan sebagai rujukan dalam perdebatan, sehingga terlihat

bagaimana argumentasi keagamaan dibangun dalam wacana tersebut.
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Bab IV menjawab rumusan masalah kedua dan ketiga. Pada bab ini
dilakukan analisis rasio legis dan legislasi aktual ayat-ayat Al-Qur’an tentang
manajemen reproduksi laki-laki melalui penerapan pendekatan double movement
Fazlur Rahman untuk menemukan ideal moral. Selanjutnya, hasil penafsiran
tersebut dikaitkan dengan dinamika kontroversi vasektomi KDM di Indonesia

untuk melihat relevansi dan implikasinya.

Bab V Penutup
Bab V berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut. Pertama, kontroversi vasektomi di Indonesia berangkat
dari perbedaan pandangan mengenai fungsi reproduksi, keberlanjutan keturunan,
penggunaan vasektomi dalam kebijakan publik, dan hak reproduksi individu. MUI
dan MUI Jawa Barat menolak vasektomi karena dipandang berpotensi memutus
keturunan dan menghilangkan fungsi reproduksi secara permanen. PBNU juga
mengkritik penerapan vasektomi sebagai syarat penerimaan bantuan sosial karena
dinilai tidak sejalan dengan prinsip kemanusiaan. Sementara itu, Muhammadiyah
memberikan ruang kebolehan dalam kondisi tertentu berdasarkan pertimbangan
medis dan kemaslahatan.

Di sisi lain, sebagian kalangan akademisi, tenaga kesehatan, dan pegiat hak
reproduksi memandang vasektomi sebagai bentuk keterlibatan laki-laki dalam
program keluarga berencana serta upaya menjaga kesejahteraan keluarga. Adapun
Komnas HAM menegaskan bahwa vasektomi harus dilaksanakan secara sukarela
tanpa adanya unsur paksaan. Perbedaan pandangan tersebut menunjukkan bahwa
perdebatan vasektomi tidak hanya berkaitan dengan persoalan hukum Islam, tetapi
juga menyentuh aspek etika, kebijakan publik, kesehatan reproduksi, dan hak asasi
manusia. Ayat-ayat Al-Qur'an yang paling sering dijadikan rujukan dalam
perdebatan ini adalah QS. al-An‘am [6]: 151, QS. al-Isra’ [17]: 31, QS. an-Nisa’

[4]: 119, QS. asy-Syiira [42]: 49-50, dan QS. an-Nisa’ [4]: 9.
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Kedua, melalui pendekatan hermeneutika double movement, penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap ayat memiliki konteks sosial tertentu yang melahirkan
rasio legis, yang kemudian digeneralisasi menjadi ideal moral. Rasio legis QS. al-
An‘am [6]: 151 dan QS. al-Isra’ [17]: 31 berupa larangan menghilangkan keturunan
karena kemiskinan, baik kemiskinan yang telah terjadi (min imldg) maupun
kekhawatiran terhadap kemiskinan di masa depan (khasyata imlag). Rasio legis QS.
al-An‘am [6]: 137 berupa penolakan terhadap praktik yang mengancam
keberlangsungan keturunan melalui legitimasi tradisi dan otoritas keagamaan.
Rasio legis QS. an-Nisa’ [4]: 119 berupa larangan perubahan ciptaan Allah yang
bersifat fasad (merusak) dan menyalahi tujuan penciptaan. Rasio legis QS. asy-
Sytira [42]: 49-50 berupa penegasan bahwa keturunan merupakan bagian dari
kehendak dan kedaulatan Allah yang tidak sepenuhnya berada dalam kendali
manusia. Adapun rasio legis QS. an-Nisa’ [4]: 9 berupa perlindungan terhadap
generasi dari kondisi kelemahan (bls &53) baik secara ekonomi maupun sosial.
Dari keseluruhan rasio legis tersebut dirumuskan empat ideal moral, yaitu
perlindungan keturunan, integritas ciptaan, pengakuan terhadap keterbatasan
manusia dalam urusan reproduksi, dan tanggung jawab terhadap keberlanjutan
generasi.

Ketiga, reinterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an tentang reproduksi melalui
pendekatan double movement Fazlur Rahman menunjukkan bahwa vasektomi tidak
dapat dipahami sebagai tindakan yang haram secara mutlak maupun dibolehkan
secara bebas. Kebolehan vasektomi bergantung pada kesesuaiannya dengan ideal

moral ayat, yaitu perlindungan keturunan, integritas ciptaan, pengakuan terhadap
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keterbatasan manusia dalam urusan reproduksi, dan tanggung jawab terhadap
keberlanjutan generasi. Dalam konteks tertentu, vasektomi dapat dibolehkan
apabila bertujuan mewujudkan kemaslahatan keluarga, menjaga kesehatan, serta
menjamin terpenuhinya hak dan kualitas hidup anak. Namun, vasektomi tidak
sejalan dengan ideal moral Al-Qur’an apabila dijadikan syarat untuk memperoleh
bantuan sosial atau dilakukan karena tekanan ekonomi dan kebijakan. Dalam
konteks kasus Kang Dedi Mulyadi, kebijakan tersebut menunjukkan pergeseran
persoalan kemiskinan dari tanggung jawab struktural menuju tanggung jawab
individual, sehingga reproduksi tidak lagi dipahami sebagai amanah yang harus
dikelola secara bertanggung jawab, melainkan sebagai objek pengendalian
kebijakan. Oleh karena itu, relevansi moral ayat-ayat Al-Qur’an dalam isu
vasektomi terletak pada upaya mewujudkan kemaslahatan dan kualitas generasi,
bukan pada pembatasan reproduksi yang lahir dari unsur paksaan atau tekanan

struktural.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan. Pertama, pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan
dengan reproduksi perlu mempertimbangkan aspek etika, keagamaan, dan hak
individu secara lebih serius. Kebijakan yang mengaitkan vasektomi sebagai syarat
bantuan sosial sebaiknya ditinjau kembali karena berpotensi menimbulkan tekanan
terhadap masyarakat dalam mengambil keputusan reproduksi. Pendekatan yang
lebih tepat adalah melalui edukasi, peningkatan kesejahteraan, dan penguatan

kesadaran masyarakat, bukan melalui syarat yang bersifat mengikat. Kedua,
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lembaga keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia, Nahdlatul Ulama, dan
Muhammadiyah diharapkan dapat terus mengembangkan pendekatan penafsiran
yang lebih kontekstual terhadap persoalan-persoalan kontemporer. Perbedaan
pandangan yang ada menunjukkan pentingnya dialog yang lebih terbuka agar
hukum Islam tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga mampu menjawab
kebutuhan masyarakat modern tanpa kehilangan nilai-nilai dasarnya.

Ketiga, masyarakat perlu membangun pemahaman yang lebih seimbang
terkait tanggung jawab reproduksi. Selama ini program keluarga berencana lebih
banyak dibebankan kepada perempuan sehingga keterlibatan laki-laki masih relatif
rendah. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bahwa laki-laki juga memiliki peran
dalam menjaga keseimbangan dan kualitas keluarga, namun tetap harus didasarkan
pada pilihan yang sadar, sukarela, dan tidak berada dalam kondisi terpaksa.
Keempat, bagi peneliti selanjutnya, kajian ini masih terbatas pada pendekatan
normatif dan hermeneutik. Penelitian mendatang diharapkan dapat
mengembangkan pendekatan empiris untuk melihat secara langsung praktik
vasektomi di masyarakat, termasuk faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan
maupun penolakan terhadapnya. Dengan demikian, hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan tidak hanya bersifat
konseptual.

Kelima, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan double movement
Fazlur Rahman cukup relevan untuk menelusuri rasio legis dan ideal moral ayat-
ayat Al-Qur’an dalam merespons persoalan kontemporer. Namun, pendekatan ini

belum memberikan parameter yang jelas mengenai batas operasional ideal moral
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ketika diterapkan pada kasus-kasus yang kompleks dan terus berkembang.
Akibatnya, proses kontekstualisasi sering kali bergantung pada subjektivitas
penafsir dalam menentukan relevansi antara ideal moral dan realitas sosial. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan dialog antara
teori double movement dengan pendekatan lain, seperti maqasid al-syari‘ah,
sehingga diperoleh kerangka interpretasi yang lebih komprehensif dalam menjawab

persoalan-persoalan kontemporer.
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